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Abstrak
 

Tesis ini tentang kajian perjudian sabung ayam di Bali. Dengan perhatian utama kajian pada

keberlangsungan perjudian sabung ayam di Bali karena merupakan salah satu kegiatan adat, juga karena

adanya hubungan patron klien antara oknum polisi dengan penyelenggara perjudian sabung ayam. Ruang

lingkup masalah penelitian dalam tesis ini adalah masyarakat adat Bali, perjudian sabung ayam yang

termasuk "tajen terang" yaitu perjudian yang merupakan kegiatan adat dan "tajen branangan" yaitu perjudian

yang merupakan bentuk pelanggaran hukum, hubungan patronklien yang terjadi antara penyelenggara

perjudian sabung ayam dengan oknum aparat polisi, aturan-aturan dalam kontes sabung ayam,

penggolongan ayam aduan, aturan-aturan taruhan, karakteristik para petaruh dan pengorganisasian

penyelenggaraan perjudian sabung ayam baik sebagai bentuk perjudian yang termasuk "tajen terang"

maupun "tajen branangan" yang didalamnya termasuk, strategi, manajemen maupun peranan-peranan dan

kewenangan-kewenangan para anggota penyelenggara.

 

Pendekatan yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan metode

pengumpulan data secara etnografi dengan tehnik pengumpulan data meiaiui pengamatan, pengamatan

terlibat dan wawancara berpedoman dengan lokasi penelitian di Renon, Denpasar.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi profanisasi nilai-niiai sakral prosesi keagamaan tajen

tabuh rah menjadi bentuk perjudian sabung ayam oieh para penjudi. Profanisasi niiai-nilai sakral oieh para

penjudi, yang berbentuk perjudian sabung ayam, telah menjadi lahan oknum polisi untuk mengutip uang

sehingga menjadi hubungan patron klien antara oknum polisi dengan penyelenggara perjudian sabung ayam.

Tindakan oknum polisi yang melakukan "pengecukan" terhadap "saya tajen" tidak melihat apakah tajen

yang sedang diadakan adalah tajen yang berkaitan dengan adat atau yang sakral atau tajen yang profan.

Sebaliknya oknum polisi yang datang ke lokasi tajen, tanpa melihat apakah memiliki kewenangan atau tidak

dalam melakukan pengakan hukum, dianggap mewakili kekuasaan penegakan hukum. Sehingga hubungan

patron klien antara oknum polisi dengan penyelenggara tajen menunjukkan seberapa besar kekuatan polisi

dalam masyarakat Bali. Selain itu tindakan oknum polisi tersebut juga menunjukkan pentingnya polisi

memerlukan uang "cash and carry". Yang dengan demikian prinsip uang °cash and carry telah menjadi

kebudayaan oknum-oknum polisi.

 

Implikasi kajian tesis ini adalah pelarangan dan penindakan secara tegas terhadap perjudian yang selalu

rnengiringi pelaksanaan tajen. Memberikan pemahaman terhadap anggota Polri batasan-batasan tajen yang

berkaitan dengan adat dan tajen yang bukan adat. Sehingga setiap anggota Polri memahami mana tajen yang

melangar hukum dan mana tajen yang bukan pelanggaran hukum. Dalam memberikan batasan-batasan tajen

adat dan tajen yang pelanggaran hukum hendaknya Polri melibatkan pemuka-pemuka adat setempat. Sebab

penerapan praktek-praktek adat antara satu desa adat dengan desa adat lainnya berbeda (desa mawacara),
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sehingga berbeda pula dalam pelaksanaan tajen sebagai pelengkap upacara dalam suatu desa adat.
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